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STUDY KONVERSI KUAT TEKAN BENDA UJI KUBUS DAN SILINDER 
DENGAN MENGGUNAKAN JMF METODE SNI DAN ACI

Oleh
Jhonny R- Sianturi 

03033110083

ABSTRAK

Beton merupakan salah satu material pendukung struktur konstruksi cukup berpengaruh 
terhadap kekuata struktur bangunan bila terjadi musibah. Dalam penelitian ini hanya mencoba 
untuk mengkaji angka koefisien dari pada nilai konversi kuat tekan beton antara benda uji silinder 
dan benda uji kubus. Dengan menggunakan material-material lokal terutama pada agregat kasar 
berupa batu pecah Lahat dan batu koral Komering dan utuk agrgat halus seperti pasir berasal dari 
tanjungraja dengan semen dari Baturaja tipe 1.

Percobaan ini menggunakan dua JMF yaitu metode SNI dan ACI tanpa ada penambahan 
zat aditif lainnya dimana metode SNI menggunakan cara table dan pembacaan grafik yang telah 
ditetapkan sedangkan metode ACI hanya memakai table sesuai yang telah ditetapakan, dengan 
menggunakan dua benda uji yaitu kubus dan silinder, mutu beton yang direncanakan dalam 
percobaan ini yaitu fc’ 25 MPa : 30 MPa dan 35 MPa. Percobaan ini dilakukan dilaboratorium 
teknik sipil universitas sriwijaya.

Dalam penelitian ini mencoba analisa tentang koefisien konversi kuat tekan beton 
terhadap umur beton (terhadap kenaikan kuat tekan beton dalam rasio 21 hari sampai 28 hari). 
Juga konversi kuat tekan benda uju silinder dan kubus pada umur 28 hari. Disamping itu 
penelitian dilakukan untuk membandingkan material-material yang digunakan dalam 
pembentukan beton sehingga dapat membandingkan yang lebih efisien dan ekonomis dalam
penggunaannya.

Dari percobaan ini diketahui bahwa dengan menggunakan batu pecah lahat lebih mudah 
untuk mendekati kuat tekan beton yang direncanakan dari pada batu koral komering yaitu dengan 
angka pencapaian berkisar antara 0,974 sampai 1,022 untuk batu pecah Lahat,untuk batu koral 
sendiri berkisar antara 0>870 sampai 0*963 pada umur 21 hari. Pada umur 28 hari batu pecah 
Lahat berkisar 1,019 sampai 1,102 untuk batu koral 1,006 sampai 1,043. Sedangkan angka 
koefisien untuk konversi terhadap umur beton antara umur 21 hari dan 28 hari yaitu berkisar 
antara 0,862 sampai 0,974, begitu juga dengan metode yang digunakan, dimana metode SNI lebih 
besar pencapaiannya terhadap mutu beton yang direncanakan dari pada metode ACI hal ini 
dikarenakan penggunaan semen yang lebih banyak oleh SNI. Sementara angka konversi kuat 
tekan silinder terhadap kuat tekan kubus yang didapat pada penelitian ini yaitu berkisar antara 
0,983 sampai 0,999. hal ini memenuhi target namun tidak sesuai dengan ketetapan yang telah 
berlaku yaitu 0,83 oleh PBI. Oleh itu untuk lebih efisien digunakan dalam pembuatan benda uji 
adalah kubus dengan material batu pecah lahat. J

Dalam percobaan ini menjelaskan bahwa yang mempengaruhi kuat tekan beton adalah 
material semen dan juga bentuk geometrik benda uji. Semakin banyak semen yang digunakan 
maka akan semakin tinggi nilai kuat tekannya. 6
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan ilmu dan teknologi, khususnya dibidang teknik sipil telah 

mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat terlihat dari teknik 

dan pelaksanaan konstruksi yang dilakukan dengan teliti dan denganperencanaan
memanfaatkan alat-alat modem, sehingga diperoleh konstruksi yang sesuai dengan

rencana yang diharapkan.
Salah satu konstruksi yang paling banyak diminati adalah konstruksi beton. 

Beton adalah pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir, batu, batu 

pecah, atau bahan semacam lainnya dengan menambahkan secukupnya bahan perekat 

semen dan air sebagai pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan 

dan perawatan beton berlangsung. Namun bentuk geometrik beton berpengaruh terhadap 

kuat tekannya, dengan ini dilakukan percobaan untuk mencari nilai koefisien konversi 

dari pada kuat tekan beton dengan benda uji silinder dan kubus. Silinder lebih sering 

digunakan oleh negara Amerika sedangkan kubus kebanyakan digunakan di daratan 

Eropa dan Asia, sehingga timbul aturan-aturan seperti halnya ACI, SNI, British dan 

lainnya. Tetapi dalam percobaan ini yang akan digunakan adalah aturan ACI dan aturan 

SNI, karena ini adalah yang umum di negara kita ini.

Dalam suatu konstruksi memerlukan perencanaan berupa desain campuran beton, 

Campuran beton harus direncanakan sekonomis mungkin dengan komposisi bahan yang 

tepat sehingga mudah dikeijakan pada saat beton masih basah dan menghasilkan kualitas 

yang baik pada saat beton telah mengeras. Selain itu, mutu beton sangat ditentukan oleh 

komposisi campuran. Dalam percobaan ini hanya menggunakan agregat kasar batu koral 

komering dan batu pecah lahat, dikarenakan terbatasnya sumber dari material tersebut.

Berdasarkan hal inilah penulis mencoba melakukan penelitian kuat tekan beton 

dilaboratorium untuk membuat variasi agregat yaitu koral jagung komering dan batu 

pecah lahat agar beton tersebut dapat mencapai nilai target JMF f c sebesar 25 MPa ; 30 

MPa; 35 Mpa dengan benda uji silinder dan benda uji kubus.

1
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1.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan yang dicoba dalam penelitian ini adalah mencoba 

beberapa metode JMF dalam pembuatan campuran beton yang dapat mempengaruhi 

faktor kekuatan tekan beton dan juga dengan agregat kasar yang berbeda yang dapat 

mempengaruhi factor konversi kuat tekan beton antara benda uji kubus dan silinder 

sesuai dengan ketentuan PBI dan juga BS 1881 : bagian 4 : 1970. Dimana Kuat tekan 

(fc ) yang digunakan dalam penelitian ini berbeda-beda begitu juga dengan umur beton 

yang berbeda yang dapat mempengaruhi kuat tekan beton.

1.3 Ruang Lingkup Penulisan

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian kuat tekan beton menggunakan 

dua metode dalam pembuatan JMF nya yaitu metode SNI dan metode ACI, dalam 

pembuatan campuran beton terdiri dari unsur : pasir sebagai agregat halus dari Tanjung 

Raja (OKI), sebagai agregat kasarnya ada dua yaitu Batu Pecah Lahat berasal dari Lahat 

dan Batu Koral dari Komering, semen yang digunakan berasal dari Baturaja, 

air berasal dari sistem jaringan air beu*h di Universitas Sriwijaya, Indralaya. Pengujian 

kuat tekan beton menggunakan benda uji kubus dan silinder dengan kuat tekan

yaitu 25 MPa ; 30 MPa dan 35 MPa dengan menggunakan alat Corr.pressicn 

Machine.

sementara

rencana

T:st
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1.4 Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Untuk memahami dan menerapkan desain campuran beton dari material-material 

yang ditentukan sehingga mampu membuat Job Mix Formula (JMF) dengan 

menggunakan metode SNI 03-2834-2000 dan ACL

2. Mendapatkan pengaruh umur beton terhadap kekuatan beton yakni pada umur beton 

21 hari dan 28 hari.
3. Mendapatkan angka koefisien konversi dari kuat tekan beton atara benda uji silinder 

dan kubus.
4. Mendapatkan pengaruh jumlah komposisi yang berbeda tehadap kekuatan kuat tekan 

beton.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka dan 

metode penelitian, dimana metode studi pustaka dilakukan dengan pengumpulan data 

dengan mengunakan buku-buku sebagai acuan yang kebenarannya dapat 

dipertanggungjawabkan dan dapat digunakan dalam pengolahan analisis pengolahan 

data, sedangkan metode penelitian delakukan dengan penelitian di Laboratorium 

Struktur dan Bahan Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya. Dalam penelitian ini 

metode yang digunakan untuk perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan 

adalah Metode SNI 03-2834-2000 dan Metode ACI. Agregat kasar yang digunakan yaitu 

batu pecah lahat dan koral jagung dari komering sebagai bahan campuran pembuatan 

beton. Setelah itu dilakukan perawatan basah yaitu perendaman dalam air (water 

curing).

Pengujian dan pembandingan kuat tekan dan berat beton dilakukan 

perawatan selama umur 21 hari dan 28 hari.
setelah
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1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai berikut.

BAB I : PENDAHULUAN
Menguraikan secara umum tentang latar belakang, perumusan masalah, 

ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, metodologi penelitian, 

sistematika penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Berisikan tentang gambaran umum tentang beton, baik sifat-sifat beton 

dan material, serta kuat tekan beton dengan variasi pada aggregate 

kasar dari dua daerah yang berbeda.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang pemaparan mengenai prosedur penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan metode literatur maupun studi ekperimental di 
laboratorium.

BAB IV : PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi pengolahan data serta pembahasannya berupa hasil pegunjuan 

material dan pengujian kuat tekan beton .
BAB V : KESIMPULAN

Bab ini berisikan kesimpulan dari semua uraian yang ada pada bab-bab 

sebelumnya dan saran dari penulis atas penelitian yang telah dilakukan 

dan sebagai masukan untuk penelitian lebih lanjut.
DAFTAR PUSTAKA
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